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Abstract

The land use changes of Serayu River resulted on high sedimentation and accumulation of materials in downstream.
This phenomena will lead to decreasing of primary and secondary productivities. The purposes of the research were
to describe bio prospective of estuary based on primary and secondary productivities. Survey with purposive
sampling technique was applied on this research. Estuary Serayu River was divided into five sites based on salinity.
The nearest sea (Site 1) with 26 %0 and the furthest stations (Site 5) with 8 %.. Sampling was conducted at high and
low tide time on August until November 2016. The obtained data of richness and abundance plankton were analyzed
descriptively and the correlation between environmental factors and plancton were calculated by PCA. The result
shown that the abundance of phytoplankton was 4.106-28.875 ind.L™, the primery productivity was 3,31-5,21
mg.C.m‘z.d'1 and the abundance of zooplankton was 259-1036 ind.L™" these indicated that estuary of Serayu
possessed low prospective for fishery. The primary and secondary productivities in estuary serayu were positive
correlated more to are penetration of solar, TSS and pH.
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Abstrak

Perubahan tata guna Sungai Serayu mengakibatkan peningkatan material sedimentasi ke badan perairan.
Kekeruhannya akan terakumulasi pada daerah muara atau estuari yang akan berdampak pada biota terutama
plankton sebagai produktivitas primer dan produktivitas sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode survey dan purposive sampling. Estuari Sungai Serayu dibagi menjadi 5 stasiun dimulai dari stasiun terdekat
dengan laut (Stasiun 1) dengan salinitas 26 %o dan stasiun terjauh dari laut (Stasiun 5) dengan salinitas 8 %o.. Sampel
air dan plankton diambil pada saat pasang tertinggi dan surut terendah pada Agustus hingga November 2016. Data
yang diperoleh yaitu kekayaan dan kelimpahan plankton dianalisis secara deskriptif dan mengkaji pengaruh faktor
lingkungan terhadap produktivitas primer dan sekunder menggunakan PCA. Berdasarkan hasil penelitian kelimpahan
fitoplankton 4.106-28.875 ind.L™, produktivitas primer perairan dalam bentuk karbon 3,31-5,21 mg.C.m'z.d'l dan
kelimpahan zooplankton 259-1036 ind.L™", indikator tersebut dinilai kurang prospek untuk perikanan. Faktor
lingkungan yang memiliki hubungan posisitf terhadap produktivitas perairan estuari Sungai Serayu pada saat pasang
tertinggi maupun surut terendah yaitu tingkat kecerahan, kandungan TSS, dan pH.

Kata kunci : bioprospektif, estuari Sungai Serayu, produktivitas

Pendahuluan

Daerah Aliran Sungai (DAS) Serayu telah
mengalami perubahan land use. Dibagian hulu
sungai, telah terjadi perubahan lahan kritis hutan
menjadi lahan pertanian. Hal ini berdampak pada
laju erosi, sedimentasi dan kekeruhan seperti
yang dilaporkan oleh Balai Pengelolaan Daerah
Aliran  Sungai (BPDAS) Serayu-Opak-Progo
(2007), laju erosi Sun(fjai Serayu mencapai lebih
dari 180 ton.ha.tahun™ yang diukur berdasarkan
parameter penentu kekritisan lahan dari
Departemen Kehutanan (SK Dirjen RRL No.
041/Kpts/V/1998). Konsekuensi dari laju erosi
yang meningkat akan diikuti dengan sedimentasi
dan kekeruhan yang meningkat khususnya di
daerah estuari Sungai Serayu. Akumulasi material
sedimentasi dikhawatirkan akan berdampak pada
penurunan kualitas air seperti kandungan TSS
yang meningkat dan akan mempengaruhi
kekayaan dan kelimpahan plankton sebagai
pakan alami ikan.

Bioprospektif perairan untuk perikanan
dapat digambarkan dengan produktivitas primer

dan sekunder. Laju produktivitas primer sangat
dipengaruhi oleh cahaya matahari atau intensitas
cahaya dan kandungan nutrien (Nontji, 2008).
Hubungan antara produktivitas primer dan cahaya
matahari dibuktikan oleh Alianto et al. (2008),
yang memperoleh r=82 dan produktivitas primer
tertinggi diperoleh sebesar 34 mg.C.m>h™ di
Teluk Banten. Afdal (2011) melaporkan
produktivitas grimer Sungai Donan mencapai
0,070 mg.C.m’ .d™ di stasiun terdekat dengan laut
pada kondisi temperatur 28,20 °C, pH 7,91 dan
kandungan nutrien seperti kandungan fosfat 0,05
ug.L'l. Biomassa fitoplankton meningkat, diikuti
dengan peningkatan biomassa zooplankton
(Sverdrup et al., 2008).

Penelitian ini bertujuan mengkaji
bioprospektif perairan berdasarkan produktivitas
primer dan sekunder dengan menggunakan data
kekayaan dan kelimpahan plankton serta
hubungan faktor lingkungan antara produktivitas
perairan estuari Sungai Serayu Kabupaten
Cilacap.
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Metode
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode survey dengan teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purpo sive
sampling. Estuari Sungai Serayu dibagi menjadi 5
stasiun dimulai dari stasiun terdekat dengan laut
(Stasiun 1) dengan salinitas 26 %o dan stasiun
terjauh dari laut (Stasiun 5) dengan salinitas 8 %o
stasiun tersebut bertepatan dengan stasiun
pemantauan PDAM Kesugihan. Stasiun 1 sampai
5 dibagi menjadi 3 sub stasiun dengan jarak £2,5
km (Gambar 1). Sampel air dan plankton diambil
pada saat pasang tertinggi dan surut terendah
setiap bulan pada bulan Agustus sampai dengan
November 2016.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Metode Kerja

Pengambilan Sampel plankton dan
pengukuran produktivitas
a. Pengambilan sampel plankton diperoleh

dengan menyaring menggunakan plankton net
nomor 25 (Sachlan, 1982). Identifikasi
fitoplankton dan zooplankton dilakukan dengan
menggunakan buku Davis (1955) dan Sze
(1993). Data hasil identifikasi fitoplankton dan
zooplankton dihitung berdasarkan komposisi
spesies setiap kelas. Data hasil identifikasi
fitoplankton dan zooplankton dihitung dengan
rumus kelimpahan menggunakan rumus
Sachlan (1982).

b. Pengukuran produktivitas primer dikaji dengan
menghitung kekayaan spesies fitoplankton,
kelimpahan total fitoplankton (Nybakken
(1988), Basmi (2000), dan Nontji (2008)) serta
mengukur kandungan klorofil perairan (Geiger
& Osbhorne, 1992).

c. Pengukuran produktivitas primer dikaji dengan
menghitung kekayaan spesies zooplankton
dan kelimpahan total zooplankton (Nybakken
(1988), Basmi (2000), dan Nontji (2008).

Pengukuran kualitas Sampel Air
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Pengukuran kualitas air (Tabel 1).

1. Pengukuran Parameter fisik dan Kimiawi Perairan
Metode/Alat vang digunakan

2
o

Parameter Satuan

1 Kandungan DO mg. L' BSN.2004

2 Kandungan Ortofosfat  mgL-! BSN, 20035

3 Kandungan Nitrat mg Ll APHA 1992:4005-NO; 4-87

4 pH - pH Universal

5  Temperatur eC Metode pemuaian dari APHA (1992)

6 Tingkat Kecerahan M Metode visualisasi dari APHA
(1992)

7 Salinitas %o Handreflaktosalinometer

8 Kekeruhan NTU  Turbidity

Analisis Data

Kajian produktivitas primer dan sekunder estuari
Sungai Serayu dilakukan secara deskriptif dengan
membandingkan kekayaan dan kelimpahan
fitoplankton dan zooplankton serta kandungan
klorofil antarstasiun pengamatan pada saat
pasang tertinggi dan surut terendah serta
hubungan antara faktor lingkungan dengan
produktivitas perairan (produktivitas primer dan
produktivitas sekunder) estuari Sungai Serayu
dilakukan dengan analisis Prinsiply Component
Analys (PCA) menggunakan software PAST.

Hasil dan Pembahasan

Produktivitas perairan estuari Sungai Serayu
a. Produktivitas Primer
Produktivitas primer estuari Sungai Serayu
digambarkan dengan hadirnya 23 spesies
plankton air tawar, 18 speseis estuary dan 4
spesies plankton laut. Dominasi fitoplankton air
tawar di estuary Sungai Serayu diduga karena
curah hujan yang tinggi (163-417 mm) diikuti
dengan salinitas yang rendah hanya 0-9 %o.
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Gambar 2. Histogram Rata-rata Kekayaan dan
Kelimpahan Fitoplankton pada 5
Stasiun di Estuari Sungai Serayu (n=4)
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Produktivitas primer juga digambarkan
menggunakan kelimpahan fitoplankton. rata-rata
kelimpahan fitoplankton disajikan pada Gambar 2
yang menunjukkan bahwa Stasiun 3 memiliki
kelimpahan tertinggi pada saat pasang tertinggi
(28.875 ind.L'") maupun surut terendah (18.459
ind.L™). Jumlah spesies fitoplankton di Stasiun 3
tertinggi pada saat pasang tertinggi maupun surut
terendah vyaitu 32 spesies dan 35 spesies
didominasi oleh Bacillariophyceae.

Bacillariophyceae merupakan spesies yang
paling banyak ditemukan selama penelitian pada
saat pasang tertinggi maupun surut terendah yaitu
63 spesies dan 61 spesies. Bacillariophyceae
merupakan komponen penyusun komunitas
plankton maupun bentik di air tawar dan laut

DOI: 10.20884/1.mib.2017.34.1.405

(Davis, 1955; Sze, 1993) serta mampu
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan
sehingga dapat hidup pada berbagai tipe habitat
yang berbeda dan memiliki sebaran yang luas,
seperti air yang bertemperatur dingin, genangan
lumpur, tanah basah atau air tawar (Gilbert,
1950).

Bacillariophyceae memiliki peranan penting
dalam perikanan khususnya pada rantai makanan
(Davis, 1955) dan sebagai plankton vyang
dikonsumsi oleh ikan air laut dan tawar (Sachlan,
1988). Sebagai produktivitas primer
Bacillariophyceae selain dimakan oleh ikan juga
dimakan oleh zooplankton, seperti Copepoda,
Mycidaeae, dan Euphauceaecea.

Tabel 2. Perbandingan Estuari Sungai Serayu Kelimpahan Fitoplankton di Lokasi Penelitian dan Lokasi

Lain
. Kelimpahan .
No Lokasi Fitoplankton (ind.L%) Referensi
1  Estuari Sungai Serayu 4.106 - 28.875
2 Hilir Sungai Serayu 1.198 - 37.135 Krismono et al., 2013
3 Teluk Jakarta 270.000 - 1.500.000 Nastiti & Putri, 2013
4 Muara Sungai Porong 18.077 — 19.200 Abida, 2010
5  Teluk Jakarta 200 — 1.704.000 Madubun, 2008
6 Muara Sungai Sayung Demak 3.736 — 6.408 Rahmawati et al., 2014
7 Estuari Sungai Brantas (Porong) 193 — 35.243 Wulandari, 2009

Tabel 2. terlihat bahwa kelimpahan fitoplankton
estuary Sungai Serayu selama penelitian yaitu
4.106-28.875 ind.L™. Kelimpahan fitoplankton
tersebut termasuk stabil dibandingkan hasil
penelitian Krismono et al., (2013) yaitu 1.198-
37.135 ind.L™" begitu juga dengan lokasi lain.
Dapat disimpulkan bahwa kelimpahan fitoplankton
estuari Sungai Serayu sedang yaitu kelimpahan
yang didapatkan tidak melebihi dan kurang dari
kelimpahan fitoplankton di lokasi lain, namun bila
dibandingkan dengan penelitian Krismono (2013)
dari aspek kelimpahan fitoplankton termasuk
dalam kategori sedang (tidak melebihi atau
kurang dari kelimpahan yang didapatkan selama
penelitian).
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Produktivitas
Primer Perairan dalam bentuk
Karbon pada 5 Stasiun di Estuari
Sungai Serayu (n=4)

Rata-rata produktivitas primer perairan
pada saat pasang tertinggi lebih tinggi (3,31-5,21
mg.C.m?.d™") dibandingkan saat surut terendah
(3,58-4,83 mg.C.m2d") karena saat surut
terendah kekeruhan lebih rendah dibandingkan
dengan saat pasang tertinggi (Gambar 3).
Perbedaan produktivitas perairan yang terjadi
saat surut terendah dibanding pada saat pasang
tertinggi karena saat pengambilan pada saat
pasang tertinggi terjadi hujan. Kekeruhan yang
tinggi akan mempengaruhi penetrasi cahaya
sehingga akan berpengaruh terhadap fotosintesis
sehingga mengakibatkan penurunan produktivitas
primer perairan (Nybakken, 1988). Produktivitas
primer perairan di Estuari Sungai Serayu
termasuk rendah dibandingkan pengukuran di
lokasi lain (Damar, 2003).

Kedua metode pengukuran produktivitas
primer vyaitu kelimpahan fitoplankton dan
produktivitas primer perairan (dalam bentuk
karbon) menunjukkan hasil yang berbeda
terutama pada stasiun 3, kelimpahan fitoplankton
pada Stasiun 3 tidak seiring dengan yang
digambarkan dengan metode produktivitas primer
perairan dalam bentuk karbon (Gambar 2 dan
Gambar 3). Pendekatan dengan menggunakan
kelimpahan fitoplankton menunjukkan Stasiun 3
merupakan stasiun yang memiliki kelimpahan
tertinggi dan didominasi oleh Bacillariophyceae,
tetapi pada produktivitas primer perairan Stasiun
3 merupakan stasiun yang memiliki produktivitas
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primer dalam bentuk karbon terendah. Hal ini
sesuai dengan Nybakken (1988) menyatakan
bahwa perubahan laju produktivitas primer
perairan tidak hanya tergantung pada perubahan
jumlah fitoplankton (Bacillariophyceae) tetapi juga
oleh proses penurunan jumlah karbon yang
dilakukan karena adanya pengikatan karbon
(fiksasi) oleh Bacillariophyceae.

b. Produktivitas sekunder
Produktivitas sekunder pada penelitian ini
berdasarkan kekayaan dan kelimpahan
zooplankton. Kelimpahan zooplankton selama
penelitian pada Gambar 3.
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Gambar 4. Histogram Kelimpahan Zooplankton
(Produktivitas Sekunder) pada 5
Stasiun di Estuari Sungai Serayu
(n=4)

Produktivitas ~ sekunder dilihat  dari
kelimpahan zooplankton yang didapat selama
penelitian sesuai pada Gambar 4. Stasiun 1, 2,
dan 3 tidak ditemukan zooplankton sehingga tidak
dapat menggambarkan produktivitas primer.
Zooplankton pada saat surut terendah di Stasiun
4 (131 ind.L") dan 5 (458 ind.L™"). Spesies
zooplankton yang diperoleh didominasi oleh
Eucyclops sp. diduga karena salinitas selama
penelitian  0-3,5%0 (Tseng et al., 2016).
Berdasarkan Davis (1955) ; Kennish (1990); (Rice
et al.,, 2014); yaitu kelas Crustacea seringkali
mendominasi perairan tawar maupun air laut
terutama  Subkelas  Copepoda. Copepoda
berperan penting pada food web di laut yaitu
sebagai penghubung antara produktivitas primer
dan konsumen tingkat atas dan pemakan
fitoplankton, detritus serta zooplankton (Davis,
1955; Nontji, 2008; Rice et al., 2014).

Kelimpahan zooplankton yang mengalami
kenaikan dan penurunan di suatu perairan
disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan
seperti salinitas, temperatur, intensitas cahaya,
sirkulasi air, ketersediaan makanan, dan predator
juga dipengaruhi oleh pertumbuhan, kematian,
distribusi dan migrasi serta distribusi yang
dipengaruhi oleh parameter fisik-kimiawi seperti
(Kennish, 1990; Sumich, 1992). Pranoto (2005)
Copepoda (Crustacea) komposisinya lebih tinggi
karena umumnya bersifat euryhalin, lebih mampu
bertahan dengan perubahan salinitas yang luas,
sedangkan kisaran salinitas di perairan muara
sungai tersebut antara 9 — 34 %eo.

Rahayu, N.L., dkk.

Kelimpahan zooplankton estuari Sungai
Serayu selama penelitian yaitu 22 — 156 ind.L™.
Kelimpahan zooplankton tersebut termasuk
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Krismono et al., (2013) yaitu 1.006 — 4.025 ind.L™
begitu juga dengan penelitian Pranoto et al.,
(2005) di muara Sungai Serang Yogyakarta yaitu
10.952 — 31.669 ind.L™*. Rendahnya kelimpahan
zooplankton karena kelimpahan fitoplankton
rendah di estuari Sungai Serayu (Basmi, 1999).

Hubungan Faktor  Lingkungan dengan
Produktivitas Perairan di Estuari Sungai
Serayu

Salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi keberadaan plankton estuari

Sungai Serayu salah satunya vyaitu salinitas.
Faktor lingkungan, produktiktivitas primer, dan
produktivitas  sekunder yang memberikan
kontribusi pada pembentukan komponen 1 dan
komponen 2 dijelaskan dan ditampilkan kedalam
Gambar 4.
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Gambar 5. Biplot antara Divisio Plankton dengan
Faktor Lingkungan di Estuari Sungai
Serayu pada saat Pasang tertinggi

Hubungan faktor lingkungan di estuari
Sungai Serayu digambarkan dengan biplot antara
faktor lingkungan dengan kekayaan spesies pada
kelima stasiun. Hasil analisis komponen utama
pada Gambar 5 memperlihatkan adanya
pengaruh yaitu kekeruhan, pH, kandungan TSS,
temperatur, tingkat kecerahan, salinitas serta
jumlah dan kelimpahan spesies Euglenophyceae
dan Chrysophyceae yang berkontribusi dalam
membentuk komponen 1 positif. Sebaliknya
kandungan DO serta jumlah dan kelimpahan
spesies Cyanophyceae, Chlorophyceae,
Bacillariophyceae dan Dinophyceae berkontribusi
membentuk komponen 1. Jumlah dan kelimpahan
spesies Cyanophyceae, Chlorophyceae,
Bacillariophyceae dan Dinophyceae di estuari
Sungai Serayu lebih dipengaruhi oleh kekeruhan,
pH, TSS, temperatur, kecerahan dan salinitas.
Ketika  kekeruhan, pH, TSS, temperatur
meningkat maka diikuti dengan meningkatnya
jumlah dan kelimpahan spesies Chrysophyceae
tetapi tidak diikuti dengan meningkatnya jumlah
dan kelimpahan spesies Bacillariophyceae dan
Chlorophyceae. Meningkatnya kekeruhan akan
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diikuti dengan meningkatnya jumlah dan
kelimpahan spesies Bacillariophyceae di estuari
Sungai Serayu seperti pernyataan Sze (1993).
Menurut Sachlan (1982) Bacillariophyceae
(Diatome) dapat mengendap di tanah dan
membentuk tanah diatome, hal ini terkait run off
dan kekeruhan yang tinggi dengan tingginya
jumlah dan kelimpahan spesies Bacillariophyceae
selama penelitian. Salinitas meningkat,
kecerahan, kandungan ortofosfat dan kandungan
nitrat maka akan diikuti dengan Euglenophyceae
tetapi tidak diikuti dengan meningkatnya jumlah
dan kelimpahan spesies Dinophyceae dan
Cyanopyceae. Oksigen terlarut meningkat akan
diikuti dengan meningkatnya Dinophyceae dan
Cyanopyceae.

Loading value tinggi dari data parameter
lingkungan saat pasang tertinggi yaitu kekeruhan
(0,81), pH (0,82), kandungan TSS (0,95),
temperatur (0,97), kecerahan (0,82), salinitas
(0,84) dan kandungan oksigen terlarut (-0,89).
Hasil tersebut mengindikasikan pengaruh dari
masukan air laut terhadap faktor lingkungan
estuari Sungai Serayu. Pengaruh faktor
lingkungan terhadap produktivitas primer terlihat
pada perubahan kekayaan dan kelimpahan
fitoplankton vyaitu Chlorophyceae (0,7) dan
Dinophyceae (0,7).

Faktor lingkungan, produktiktivitas primer dan
produktivitas sekunder memberikan kontribusi
pada pembentukan komponen 1 dan komponen 2
digambarkan dan ditampilkan kedalam Gambar 5.
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Gambar 6. Biplot antara Divisio Plankton dengan
Faktor Lingkungan di Estuari Sungai
Serayu pada saat Surut Terendah

Hasil analisis komponen utama pada
Gambar 6 memperlihatkan adanya korelasi positif
antara kandungan ortofosfat, pH, kecerahan,
kandungan DO dengan jumlah dan kelimpahan
spesies Bacillariophyceae dan Chrysophyceae
yang berkontribusi dalam membentuk komponen
1 positif. Sebaliknya kandungan TSS, kekeruhan,
serta  jumlah dan  kelimpahan  spesies
Entomostraca, Rhizopoda, Euglenophyceae dan
Dinophyceae berkontribusi membentuk komponen
1 negatif. Berbeda pada saat pasang tertinggi,
pada saat surut terendah jumlah dan kelimpahan
spesies Bacillariophyceae dan Chrysophyceae
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lebih dipengaruhi oleh kandungan ortofosfat, pH,
kecerahan dan DO. Sedangkan jumlah dan
kelimpahan spesies Entomostraca, Rhizopoda,
Euglenophyceae dan Dinophyceae dipengaruhi
oleh TSS dan kekeruhan.

Kandungan nitrat, kandungan oksigen
terlarut dan kandungan ortofosfat yang meningkat
akan diikuti meningkatnya jumlah dan kelimpahan
spesies Bacillariophyceae, Chrysophyceae,
Chlorophyceae dan Cyanophyceae tetapi tidak
diikuti dengan meningkat jumlah dan kelimpahan

spesies Dinophyceae dan Euglenophyceae.
Temperatur yang meningkat diikuti dengan
meningkat jumlah dan kelimpahan spesies

Dinophyceae dan Euglenophyceae. Nontji (2008)
menyatakan bahwa distribusi Bacillariophyceae
dipengaruhi  oleh faktor lingkungan vyaitu
temperatur, salinitas dan arus. Disamping
temperatur dan salinitas kecerahan (intensitas
cahaya) juga sangat berpengaruh besar terhadap
laju distribusi spasial fitoplankton. Kecerahan, pH
dan salinitas yang meningkat tidak diikuti dengan
meningkat jumlah dan Kkelimpahan spesies
Rhizopoda dan Entomostraca. Meningkat jumlah
dan kelimpahan spesies Rhizopoda dan
Entomostraca apabila TSS dan kekeruhan
meningkat. Selama penelitian spesies Rhizopoda
dan Entomostraca yang didapat selama penelitian
merupakan spesies perairan tawar sehingga
apabila salinitas naik komposisi dan kelimpahan
zooplankton akan berkurang.

Loading value tinggi dari data parameter
lingkungan pada surut terendah yaitu pH (0,80),
kandungan TSS (-0,91), dan kecerahan (0,81).
Hasil tersebut mengindikasikan pengaruh saat
pengambilan sampel yang dilakukan pada sore
hari, sehingga kandungan TSS, pH, dan
kecerahan mempengaruhi kekayaan spesies
suatu lokasi. Tingginya kandungan TSS
mengindikasikan banyaknya freshwater
dibandingkan air laut. Hal tersebut tergambarkan
pada kekayaan spesies yang didapatkan saat
surut terendah vyaitu spesies freshwater.
Pengaruh faktor lingkungan terhadap
produktivitas primer terlihat pada perubahan
komposisi dan kelimpahan fitoplankton yaitu
Chrysophyceae (0,8), Euglenophyceae (0,8), dan
Dinophyceae (0,8).

Berdasarkan hasil masing-masing PCA dari
data saat pasang tertinggi dan surut terendah
dengan loading value tertinggi pada saat pasang
tertinggi dan surut terendah yaitu pH (0,8), TSS
(0,9) dan kecerahan (0,8). Pengaruh oleh pH,
kandungan TSS dan tingkat kecerahan terhadap
produktivitas primer dan sekunder (Parsons et al.,
1977; Sachlan, 1982).

Pengaruh  tingkat kecerahan  pada
produktivitas primer maupun sekunder tergambar
dari oksigen dan glukosa hasil fotosintesis.
Tingkat kecerahan estuari Sungai Serayu selama
penelitian sebesar 0,05-0,59 m, hasil tersebut
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menunjukkan intensitas cahaya di lokasi ini
rendah. Rendahnya tingkat kecerahan diikuti
dengan tingginya kekeruhan dan TSS yaitu 10-
391 NTU dan 144-193 mg.L™". Kedua parameter
tersebut berpengaruh pada rendahnya
produktivitas primer perairan estuari Sungai
Serayu yaitu sebesar 0,58-13,78 mg.C.m™>.d™.
Produktivitas primer perairan tersebut juga
termasuk rendah dibandingkan dengan penelitian
yang sudah dilakukan di lokasi lainnya (Alianto et
al., 2008; Damar, 2012).
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